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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan pada 100 mahasiswa ekonomi 
perguruan tinggi swasta Kota Semarang. Data dianalisis menggunakan analisis 
jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan dan sikap 
keuangan berpengaruh positif terhadap locus of control selanjutnya pengetahuan 
keuangan, sikap keuangan dan locus of control berpengaruh positif terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Locus of control mampu memediasi 
pengaruh pengetahuan dan sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan mahasiswa. Proses perubahan cara pikir mahasiswa tentang 
pengendalian hidup terjadi dari dalam proses pemikiran mahasiswa itu sendiri. 
Kata Kunci: pengetahuan keuangan, sikap keuangan, locus of control, perilaku 

pengelolaan keuangan 

 
Abstract: This study aims to analyze the factors that influence financial management 
behavior of 100 economic students of private universities in Semarang City. The analysis 
tool uses path analysis. The results showed that financial knowledge and financial 
attitudes had a positive effect on the locus of control, furthermore, financial knowledge, 
financial attitude, and locus of control had a positive effect on student financial 
management behavior. Locus of control is able to mediate the influence of financial 
knowledge and attitudes towards student financial management behavior. The students’ 
thought transition occurs in the internal consideration of themselves. 
Keywords: financial knowledge, financial attitude, locus of control, financial 

management behavior 
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PENDAHULUAN 

Otoritas Jasa Keuangan tahun 2016 menyampaikan bahwa tingkat 
pengetahuan keuangan masyarakat Indonesia masih berada pada angka 28% 
sementara Malaysia 66%, Singapura mencapai 98%, dan Thailand mencapai 
angka 73%. Salah satu faktor penyebab rendahnya pengetahuan keuangan 
tersebut adalah kondisi geografis Indonesia yang pada umumnya sekitar 60% 
berada pada daerah perdesaan. Ditambah dengan hasil survei nasional OJK yang 
menunjukan bahwa terdapat 67,82% inklusi keuangan masyarakat yang 
menggunakan produk dan layanan keuangan, namum hanya 29,66% literasi 
keuangan penduduk yang memiliki pengetahuan, ketrampilan, kepercayaan, 
sikap dan perilaku yang memadai dalam menggunakan produk dan layanan 
keuangan. Bank Indonesia juga menyatakan bahwa saat ini masih banyak 
individu yang perlu diberikan edukasi keuangan agar individu mampu 
meminimalisir resiko terkait dengan permasalahan keuangan. Edukasi yang 
dianggap penting dirasa karena beberapa faktor diantaranya, terbatasnya akses 
individu terhadap lembaga keuangan yang ada guna meningkatkan 
produktivitas untuk menuju kesejahteraan dan kemandirian. Selain itu, 
minimnya minat individu untuk menabung menunjukkan kurva yang rendah 
pula tentang kesadaran individu untuk membiasakan diri membuat dan 
memiliki perencanaan keuangan. Banyaknya masyarakat yang tidak mengerti 
tentang keuangan menyebabkan banyak masyarakat yang mengalami kerugian, 
baik akibat penurunan kondisi perekonomian dan inflasi atau karena 
berkembangnya sistem ekonomi yang cenderung boros karena masyarakat 
semakin konsumtif (Ida dan Dwinta, 2010).  

Untuk mencapai financial management behavior, maka diperlukan financial 
attitude yang positif-untuk diimplementasikan secara langsung. Sikap terhadap 
uang merupakan bentuk persepsi dari individu mengenai uang berdasarkan 
pengalaman dan keadaan yang pernah dialami dalam hidupnya (Taneja, 2012). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Irine dan Damanik (2016) menunjukan 
bahwa financial attitude memiliki pengaruh positif signifikan terhadap financial 
management behavior. Hal ini menyatakan bahwa terdapat hubungan antara sikap 
keuangan dengan permasalahan yang ada pada keuangan. Penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa sikap keuangan individu juga mempengaruhi cara 
individu mengatur dirinya berperilaku dalam keuangan. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan 
pada 100 mahasiswa ekonomi perguruan tinggi swasta Kota Semarang 

TINJAUAN TEORITIS 

Teori Kognitif Sosial (SCT) 

Konsep utama dari teori kognitif sosial adalah pengertian 
tentang obvervational learning atau proses belajar dengan mengamati. Jika ada 
seorang "model" di dalam lingkungan seorang individu, misalnya saja teman 
atau anggota keluarga di dalam lingkungan internal, atau di lingkungan publik 
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seperti para tokoh publik di bidang berita dan hiburan, proses belajar dari 
individu ini akan terjadi melalui cara memperhatikan model tersebut. Terkadang 
perilaku seseorang bisa timbul hanya karena proses modeling. Modeling atau 
peniruan merupakan "the direct, mechanical reproduction of behavior, reproduksi 
perilaku yang langsung dan mekanis (Baran & Davis, 2000: 184). Baranowski, 
Perry, dan Parcel (1997) menyatakan bahwa "reinforcement is the primary construct 
in the operant form of learning" (p.161)—proses penguatan sebagai bentuk utama 
dari cara belajar seseorang. Proses penguatan juga merupakan konsep sentral 
dari proses belajar sosial. Di dalam teori kognitif sosial, penguatan bekerja 
melalui proses efek menghalangi (inhibitory effects) dan efek membiarkan 
(disinhibitory effects).   

Menurut Bandura (1986), vicarious reinforcement terjadi karena adanya 
konsep pengharapan hasil (outcome expectations) dan harapan hasil (outcome 
expectancies ). Outcome expectations menunjukkan bahwa ketika kita melihat 
seorang model diberi penghargaan dan dihukum, kita akan berharap 
mendapatkan hasil yang sama jika kita melakukan perilaku yang sama dengan 
model. Seperti dikatakan oleh Baranowski dkk (1997), "People develop expectations 
about a situation and expectations for outcomes of their behavior before they actually 
encounter the situation" (p. 162) -- orang akan mengembangkan pengharapannya 
tentang suatu situasi dan pengharapannya untuk mendapatkan suatu hasil dari 
perilakunya sebelum ia benar-benar mengalamai situasi tersebut. Selanjutnya, 
seseorang mengikat nilai dari pengharapan tersebut dalam bentuk outcome 
expectancies—harapan akan hasil.   
          Teori kognitif sosial juga mempertimbangkan pentingnya kemampuan 
sang "pengamat" untuk menampilkan sebuah perilaku khusus dan kepercayaan 
yang dipunyainya untuk menampilkan perilaku tersebut. Kepercayaan ini 
disebut dengan self-efficacy atau efikasi diri (Bandura, 1977a) dan hal ini 
dipandang sebagai sebuah prasyarat kritis dari perubahan perilaku.  

Teori Perilaku yang Direncanakan (TPB) 

Menurut Wahyono (2014) Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan 
perluasan dari Theory of Reasoned Action (TRA). Dalam TRA dijelaskan bahwa 
niat seseorang terhadap perilaku dibentuk oleh dua faktor utama yaitu attitude 
toward the behavior dan subjective norms (Fishbein dan Ajzen, 1975), sedangkan 
dalam TPB ditambahkan satu faktor lagi yaitu perceived behavioral control (Ajzen, 
1991). TPB sangat sesuai digunakan untuk menjelaskan berbagai perilaku di 
dalam kewirausahaan. Sebagaimana dikatakan oleh Ajzen (1991) bahwa TPB is 
suitable to explain any behavior which requires planning, such as entrepreneurship (TPB 
cocok untuk menjelaskan perilaku apa pun yang memerlukan perencanaan, 
seperti kewirausahaan).  

Perilaku Pengelolaan Keuangan (Financial Management Behavior) 

Perilaku pengelolaan keuangan adalah kemampuan seseorang dalam 
mengatur yaitu mengatur sebuah perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, 
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pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana keuangan sehari- 
hari (Kholilah dan Iramani, 2013). Besarnya hasrat individu untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sesuai dengan tingkat pendapatan perkapita adalah pemicu 
munculnya financial management behavior. 

Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledge) 

          Pengetahuan mengacu pada apa yang diketahui individu tentang masalah 
keuangan pribadi, yang diukur dengan tingkat pengetahuan mereka tentang 
berbagai konsep keuangan pribadi (Marsh, 2006). Financial knowledge adalah 
penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang dunia keuangan (Kholilah dan 
Iramani, 2013) Pemuda belajar tentang uang sebagian besar dari sekolah dan 
orang tua, dengan penekanan pada penghematan (Chowa et.al, 2012). Pada 
perkembangannya, pengetahuan mengenai keuangan mulai diperkenalkan di 
berbagai jenjang pendidikan. Terdapat berbagai sumber pengetahuan yang 
dapat diperoleh, termasuk pendidikan formal, seperti program sekolah tinggi 
atau kuliah, seminar dan kelas pelatihan di luar sekolah, serta sumber-sumber 
informal, seperti dari orang tua, teman, dan lingkungan pekerjaan (Ida dan 
Dwinta, 2010). 

Sikap Keuangan (Financial Attitude) 

            Pengertian sikap keuangan menurut Pankow (2003) sebagaimana dikutip 
oleh Humaira dan Sagoro (2018) sesuai pengertian yang dikembangkan oleh 
Klontz dkk (2011), yaitu diartikan sebagai keadaan pikiran, pendapat, serta 
penilaian tentang keuangan. Menurut Jodi & Phyllis (1998) dalam Rajna et al., 
(2011) Sikap keuangan adalah kecenderungan psikologis yang diekspresikan 
ketika mengevaluasi praktik manajemen keuangan yang direkomendasikan 
dengan beberapa tingkatan kesepakatan dan ketidaksepakatan. 

Lokus Kendali (Locus Of Control) 

            Menurut Rotter dalam Robbins (2008: 138), locus of control mengandung 
arti tingkat di mana individu yakin bahwa mereka adalah penentu nasib mereka 
sendiri dan merupakan tindakan dimana individu menghubungkan peristiwa-
peristiwa dalam kehidupannya dengan tindakan atau kekuatan di luar 
kendalinya.  
           Jadi, locus of control adalah sikap seseorang yang meyakini bahwa apa yang 
terjadi dalam dirinya merupakan akibat dari tindakannya sendiri. Locus of control 
merupakan suatu konsep yang menuju pada keyakinan individu mengenai 
peristiwa yang terjadi dalam hidupnya. Locus of control menggambarkan 
seberapa jauh seseorang memandang hubungan antara perbuatan yang 
dilakukan (action) dengan akibat/hasil. Locus of control berhubungan dengan 
sikap kerja dan citra diri seseorang. 
        Rotter dalam Robbins (2008: 140), membedakan Locus of control menjadi 
dua, yaitu: 1) locus of control internal; Internality (I). Adalah individu-individu 
yang yakin bahwa mereka merupakan pemegang kendali atas apa pun yang 
terjadi pada diri mereka. Hasil adalah dampak langsung dari tindakannya; 2) 
locus of control eksternal ; Powerful Others (P) dan Chance (C). Adalah individu-
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individu yang yakin bahwa apa pun yang terjadi pada diri mereka dikendalikan 
oleh kekuatan luar seperti keberuntungan atau kesempatan. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Locus Of Control Mahasiswa 

Untuk menangani permasalahan keuangan pribadi yang sistematis dan 
dapat berhasil, individu membutuhkan sebuah pengetahuan terhadap uang. 
Pengetahuan keuangan tidak hanya membantu individu menggunakan uang 
secara bijak, individu yang sering dihadapkan dengan situasi trade-off dimana 
individu dipaksa keadaan untuk mengorbankan kepentingan seseorang demi 
kepentingan orang lain. Masalah trade-off terjadi karena individu dibatasi oleh 
kemampuan keuangannya untuk mendapatkan setiap barang yang diinginkan.  

Dengan  keadaan tersebut, pengendalian diri akan menjadikan individu 
untuk mencoba berfikir dan berperilaku dalam penggunaan uang. Pengetahuan 
keuangan yang baik akan membentuk pengendalian diri individu lebih baik 
pula. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pritazahara (2015), 
yang menyatakan bahwa pengetahuan keuangan memiliki pengaruh positif 
namun tidak signifikan pada locus of control individu. Menurutnya, peran 
pengetahuan keuangan membantu dalam pengendalian diri individu namun 
besar pengaruhnya tidak terlalu besar dalam tindakan yang terbentuk di 
lingkungan. Berdasarkan penelitian ini, penelitian ini merumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 

H1 : pengetahuan keuangan memiliki pengaruh yang positif terhadap locus of 
control 

Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Locus Of Control Mahasiswa 

Sikap keuangan lebih mengarah pada jalan pemikiran  individu, 
pendapatan dan penilaian individu tentang praktik keuangan. Individu yang 
bersikap rasional dan percaya diri dalam hal keuangan akan mempengaruhi 
pengendalian dirinya. Karena pada dasarnya, locus of control mengacu pada 
sejauh mana individu mampu percaya bahwa dirinya dapat mengendalikan 
peristiwa – peristiwa yang mempengaruhi hidupnya. Hal ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan Hayhoe, et all (1999) dalam penelitian Herdjiono 
(2016) menyatakan bahwa ada hubungan positif antara sikap keuangan dan 
tingkat keuangan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sikap keuangan 
seseorang juga menjadi faktor yng mempengaruhi cara seseorang 
mengendalikan dirinya. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian 
sebelumnya, maka penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Sikap keuangan memiliki pengaruh yang positif terhadap locus of control 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Pengetahuan keuangan sangat dibutuhkan oleh setiap individu dalam 
mengelola keuangan pribadinya. Saat individu memiliki pengetahuan keuangan 
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yang baik, individu akan mampu melakukan pengelolaan keuangan yang cerdas 
berupa pencatatan dan penganggaran, perbankan dan penggunaan kredit, 
simpanan dan pinjaman, pembayaran pajak, membuat pengeluaran yang 
krusial, membeli dan mengerti asuransi, investasi, dan rencana dana pensiun 
(Kholilah  dan Iramani, 2013). Pengetahuan keuangan tidak hanya mampu 
menggunakan uang, namun dapat memberi manfaat pada ekonomi. Individu  
dengan pengetahuan finansial lebih tinggi mampu membuat keputusan yang 
baik dalam hidupnya dengan demikian individu berperan dalam meningkatkan 
keamanan ekonomi (Hilgert dan Hogarth, 2003). 

Penelitian Ida dan Dwinta (2010) menerangkan bahwa pengetahuan 
keuangan mampu menjadi salah satu faktor kesuksesan dalam mengelola 
keuangan individu. Hal ini didasari dengan hasil uji regresi yang menunjukan  
nilai sig. variabel financial knowledge sebesar 0,025 menunjukkan hipotesis 
diterima, sehingga terdapat pengaruh financial knowledge terhadap financial 
management behavior. Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Rustiaria 
(2017), dalam penelitiannya terdapat hasil positif antara financial knowledge dan 
perilaku pengelolaan keuangan. Sehingga semakin baik pengetahuan tentang 
keuangan maka semakin baik pula individu dalam mengelola keuangannya. 
Hipotesis ketiga yang terbentuk dalam penelitian ini adalah : 

H3 : Pengetahuan keuangan memiliki pengaruh positif terhadap perilaku 
pengelolaan keuangaan. 

Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Sikap keuangan juga dirasa tidak kalah penting dalam pengelolaan 
keuangan pribadi. Dengan mempunyai sikap keuangan yang baik, maka 
individu akan dapat mengelola keuangan dengan baik pula. Tanpa menerapkan 
hal tersebut, dirasa akan sulit bagi individu mempunyai surplus uang yang 
dialokasikan untuk tabungan masa depan, apalagi memiliki modal untuk 
berinvestasi. Sikap biasanya di ukur dengan tanggapan individu atas opininya 
terhadap uang sedangkan perilaku pengelolaan keuangan mengarah pada 
bagaimana individu berperilaku yang kaitannya dengan hal keuangan pribadi 
yang diukur dengan tindakan individu tersebut. 

Penelitian terdahulu yang membahas mengenai pengaruh pengaruh 
sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan telah diteliti oleh 
beberapa peneliti diantaranya Irine dan Damanik (2016) serta Puneet dan 
Medury (2014). Menurut Irine dan Damanik (2016), menjelaskan bahwa ada 
pengaruh antara financial atittude dengan financial management behavior. Serta 
Puneet dan Medury (2014), mendukung penelitian sebelumnya bahwa sikap 
keuangan mempengaruhi secara signifikan pada perilaku pengelolaan 
keuangan. Dengan demikian hipotesis ke empat yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah : 

H4 :  Sikap keuangan memiliki pengaruh yang positif terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan mahasiswa. 
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Pengaruh Locus Of Control Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

            Locus of control diperlukan karena merupakan perspektif seseorang pada 
suatu peristiwa, apakah peristiwa tersebut dapat dipengaruhi oleh tindakan 
individu atau orang lain. Rotter (1966) menyatakan bahwa dalam orientasinya, 
locus of control dibagi menjadi dua yaitu locus of control internal dan locus of control 
external. Individu dengan locus of control internal lebih percaya diri akan 
tindakannya dan percaya bahwa semua terjadi tergantung pada dirinya sendiri. 
Sedangkan individu dengan locus of control external akan percaya bahwa semua 
tindakan dan kejadian dapat terjadi bergantung pada taksir dan lingkungan. 
Locus of control dalam pengelolaan keuangan merupakan sebuah aktivitas 
untuk melakukan tindakan berupa proteksi – proteksi diri seperti berhemat, 
mengendalikan perilaku konsumtif, dan tindakan lainnya. 
            Bukti empiris dari penelitian yang dilakukan oleh Dwiastanti (2017), 
menunjukan bahwa individu yang memiliki pengendalian diri yang baik akan 
menunjukan perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik pula. Misalnya, 
seorang individu yang memiliki pengendalian diri yang baik akan membuat 
rencana anggaran yang matang termasuk bagaimana mengelola tabungan, 
investasi dan pembayaran kredit. Jadi jika memang demikian, terkait dengan 
indikator yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti merumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 

H5 : Locus of control mempunyai pengaruh yang positif terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan. 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 
yang Dimediasi oleh Locus Of Control 

Pendidikan keuangan akan bernilai sangat kecil jika tidak didampingi 
dengan tanggung jawab pribadi. Perry dan Morris (2005) berpendapat bahwa 
individu mungkin tidak memanfaatkan sepenuhnya pengetahuan atau sumber 
daya keuangan mereka kecuali mereka merasa bahwa mereka mengendalikan 
nasib mereka sendiri. Pengetahuan keuangan yang digunakan secara seimbang 
dengan pengendalian diri individu akan membantu dalam pengelolaan 
keuangan yang bijak. Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Nguyen 
dan Thao (2015), Kholilah dan Iramani (2013), Nur Riska (2018) dan Kurniawati 
dan Lestari (2017) yang menunjukan hasil bahwa locus of control memediasi 
pengaruh financial knowledge terhadap financial management behavior. Dengan 
demikian, peneliti mengajukan rumusan hipotesis sebagai berikut : 

H6 : Locus of control  memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan. 

Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa yang 
Dimediasi Oleh Locus Of Control 

Sikap keuangan adalah keadaan pikiran, pendapat, dan penilaian seseorang 
terhadap keuangan pribadinya yang kemudian diterapkan pada suatu tindakan. Sikap 
terhadap uang cenderung mengarah pada psikologis yang diekspresikan ketika 
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melakukan praktik pengelolaan keuangan dengan beberapa tingkatan kesepakatan dan 
ketidaksepakatan. Dalam praktik tersebut, sikap membutuhkan inisiatif tinggi yang 
muncul dari dalam diri individu dan berfikikir efektif agar pengelolaan keuangan yang 
terbentuk lebih tertata. Semakin baik sikap individu tentang keuangan akan 
memberikan dukungan kepada pengendalian diri dalam mengambil tindakan atau 
keputusan. Berdasarkan sikap keuangan yang dibantu dengan pengendalian diri 
individu, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H7 : Locus of control  memediasi pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan. 

                                      

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang diukur dari 
mahasiswa fakultas ekonomi perguruan tinggi swasta yang ter-Akreditasi B 
(Baik) di kota Semarang yang selanjutnya menghasilkan sampel sebanyak 100 
responden. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah 
proportionate stratified random sampling dan snowball sampling. 

Data penelitian menggunakan data primer dengan metode pengumpulan 
data menggunakan media penyebaran kuesioner yang menggunakan skala 
interval berupa skala Likert yang menghasilkan jawaban sangat setuju hingga 
jawaban sangat tidak setuju dengan rentang nilai 1 – 5 (Sugiyono, 2018). Alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif, 
untuk memperkirakan secara kuantitatif pengaruh langsung maupun tidak 
langsung dari beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. 
Pengaruh langsung antara variabel independen terhadap variabel independen 
dapat dilakukan dengan analisis regresi linier berganda. Sedangkan untuk 
menguji pengaruh tidak langsung terhadap variabel dependen menggunakan 
analisis jalur (path analysis) dan sobel test. 
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HASIL 

Deskripsi Data 

        Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Deskripsi Jumlah 

Pria 32 

Wanita 68 

Umur  

 ≤ 20 tahun 24 

20 - 30 tahun 69 

≥ 30 tahun 7 

Pendapatan Uang Saku  

Rp 100.000 – Rp 500.000 0 

Rp 500.000 – Rp 1.000.000 63 

≥ Rp 1.000.000 37 

            Sumber: data primer diolah, 2018. 

                     Tabel 2. Nilai Rata-rata Tanggapan Responden 
No Variabel Persentase Keterangan 

1 Pengetahuan Keuangan 70,64% Cukup Tinggi 

2 Sikap Keuangan 61,16% Sedang 

3 Locus of Control 79,24% Cukup Tinggi 

4 Perilaku Pengelolaan 
Keuangan 

89,7% Tinggi 

Sumber : data primer diolah, 2018. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda (Persamaan 1) 

  

B 
 

Std. Er. 

 

Beta 
   

Tolerance 
 

VIF 

1 (Constant) 4.054 1.289  3.146 .002   

 Peng.Keu. (X1) .515 .064 .525 8.036 .000 .934 1.071 

 Sikap Keu. (X2) .436 .062 .462 7.081 .000 .934 1.071 

a. Dependent Variable : Locus of Control (Y1) 

R2 = 0,614 Adjusted R2 = 0,606 F Test = 77,091 Probability = 0,0000 

Sumber : data promer diolah, 2018. 

Mengacu pada output Regresi Model I pada bagian tabel Coefficients dapat 
diketahui bahwa nilai koefisien dari kedua variabel bebas yaitu Pengetahuan 
Keuangan (X1) = 0,515 dan Sikap Keuangan (X2) = 0,436 dan nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa Regresi Model I, 
yakni variabel Pengetahuan Keuangan (X1) dan Sikap Keuangan (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Locus of Control (Y1). Besarnya nilai R2 
yang terdapat pada Model Summary adalah sebesar 0,614, hal ini menunjukkan 
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bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh variabel Pengetahuan Keuangan 
(X1) dan Sikap Keuangan (X2) terhadap variabel Locus of Control (Y1) adalah 
sebesar 61,4% sementara sisanya 38,6% merupakan kontribusi dari variabel-
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Sementara itu, untuk 
nilai e1 dapat dicari dengan rumus e1 = √(1-0,614) = 0,6213.  
 
             Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda (Persamaan 2) 

                                                  Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 
B 

Std. 

Error 

 
Beta 

 
Tolerance 

 
VIF 

1 (Constant) 10.444 .841  12.420 .000   

 Peng. Keu (X1) .155 .051 .180 3.022 .003 .561 1.784 

 Sikap Keu.(X2) .149 .047 .180 3.157 .002 .616 1.624 

 Locus of Control 
(Y1) 

.578 .063 .658 9.157 .000 .386 2.590 

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y2) 

R2  = 0,808 Adjusted R2 = 0,803 F Test = 135,099 Probability = 0,0000 

Sumber: data primer diolah, 2018. 

Mengacu pada output Regresi Model II pada bagian tabel Coefficients 
dapat diketahui bahwa nilai koefisien dari ketiga variabel bebas yaitu 
Pengetahuan Keuangan (X1) = 0,155, Sikap Keuangan (X2) = 0,149, dan Locus of 
Control (Y1) = 0,578 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hasil ini 
memberikan kesimpulan bahwa Regresi Model II, yakni variabel Pengetahuan 
Keuangan (X1), Sikap Keuangan (X2), dan Locus of Control (Y1) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y2). Besarnya nilai 
R2 yang terdapat pada Model Summary adalah sebesar 0,808, hal ini menunjukkan 
bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh variabel Pengetahuan Keuangan 
(X1), Sikap Keuangan (X2), dan Locus of Control (Y1) terhadap variabel Perilaku 
Pengelolaan Keuangan (Y2) adalah sebesar 80,8% sementara sisanya 19,2% 
merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. Sementara itu, untuk nilai e1 dapat dicari dengan rumus e1 = √(1-
0,808) = 0,438. 

Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis jalur digunakan untuk melihat seberapa jauh pengaruh 
variabel pengetahuan keuangan dan sikap keuangan terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan yang dimediasi oleh locus of control. Model penelitian 
ini memberikan pengaruh tidak langsung melalui variabel intervening. Uji 
intervening dilakukan dengan menggunakan uji Sobel. 
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Gambar 2. Analisis Jalur 
Sumber : data primer diolah, 2018. 

Berdasarkan gambar analisis jalur diajukan hubungan pengetahuan 
keuangan dan sikap keuangan mempunyai hubungan langsung dengan perilaku 
pengelolaan keuangan. Namun pengetahuan keuangan dan sikap keuangan 
mempunyai hubungan tidak langsung ke perilaku pengelolaan keuangan melalui 
locus of control. Berikut perhitungan mengenai pengaruh variabel independen ke 
variabel dependen: 

1. Perhitungan pengaruh variabel pengetahuan keuangan 

• Pengaruh langsung : 0.155 

• Pengaruh tidak langsung : 0.515 x 0.578 = 0.298 

• Total pengaruh : 0.155 + 0.298 = 0.453 
2. Perhitungan pengaruh variabel sikap keuangan 

• Pengaruh langsung : 0.149 

• Pengaruh tidak langsung : 0.436 x 0.578 = 0.252 

• Total pengaruh : 0,149 + 0,252 = 0,401 

Uji Mediasi 1 : Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan 
Keuangan yang dimediasi oleh Locus of Ccontrol. 

𝑆𝑎𝑏 = √𝑏2𝑆𝑎2 + 𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2 

         = √(0,578)2(0,064)2 + (0,515)2(0,0063)2 + (0,064)2(0,063)2 
                = 0,0493694553 

𝑡 =
(0,515)(0,578)

0,0493694553
= 6,0294 

 
Dari hasil perhitungan Sobel test di atas mendapatkan nilai thitung = 6,0294, 

karena nilai thitung yang diperoleh sebesar 6,0294 > nilai t tabel sebesar 1,985 
dengan tingkat signifikansi 5% maka membuktikan bahwa variabel Locus of 
Control (Y1) mampu memediasi hubungan pengaruh  Pengetahuan Keuangan 
(X1) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y2). 
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Uji Mediasi 2 : Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 
yang dimediasi oleh Locus of Control. 

𝑆𝑎𝑏 = √𝑏2𝑆𝑎2 + 𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2 

         = √(0,578)2(0,062)2 + (0,436)2(0,0063)2 + (0,062)2(0,063)2 
                = 0,0453207098 

𝑡 =
(0,436)(0,578)

0,0453207098
= 5,5605 

 
Dari hasil perhitungan Sobel test di atas mendapatkan nilai thitung = 5,5605, 

karena nilai thitung yang diperoleh sebesar 5,5605 > nilai t tabel sebesar 1,985 
dengan tingkat signifikansi 5% maka membuktikan bahwa variabel Locus of 
Control (Y1) mampu memediasi hubungan pengaruh  Sikap Keuangan (X2) 
terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y2). 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Locus of Control 

            Berdasarkan hasil pengujian maka diketahui bahwa variabel pengetahuan 
keuangan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel 
locus of control pada mahasiswa ekonomi perguruan tinggi swasta yang 
terakreditasi B dikota Semarang. Maka, dengan demikian menunjukkan bahwa 
pengetahuan yang dimiliki mahasiswa mampu memiliki kontribusi dalam 
pengendalian diri yang harus diciptakan. Secara prinsip mahasiswa juga dirasa 
memahami tata cara pencatatan keuangan dengan benar dan memiliki 
pengetahuan tentang cara memperoleh dana dengan keseimbangan penggunaan 
dana secara bijak. Hal ini didukung dengan tanggapan responden yang 
menghasilkan persentase cukup tinggi. 
         Pengetahuan keuangan adalah salah satu penunjang pencapaian kualitas 
hidup yang jauh dari masalah keuangan. Untuk meningkatkan kemampuan 
individu tersebut, perlu adanya evaluasi kecil yang dilakukan individu dalam 
hal pengendalian dirinya. Pengendalian diri yang akan membantu individu 
berpersepsi bahwa segala usaha yang dilakukan akan membawa hasil seimbang 
dengan edukasi yang dimiliki. Dengan demikian akan membentuk individu 
berfikir dengan efektif dan efisien dalam hal finansial. Jadi faktor pengetahuan 
keuangan yang juga berperan penting dalam memutuskan perencanaan 
investasi, dengan pengetahuan yang dimiliki tentang bagaimana mengelola dan 
merencanakan keuangan yang dapat memberikan keuntungan dan 
menghindarkan dirinya dari kerugian.  
          Sesuai dengan konsep Robbins (2008) tentang bagaimana seseorang dapat 
mengendalikan nasibnya sendiri, yang terkenal dengan konsep locus of control. 
Sebagai tindakan dimana individu menghubungkan peristiwa-peristiwa dalam 
kehidupannya dengan tindakan atau kekuatan dari luar kendalinya. 
Baranowski, Perry, dan Parcel (1997: 161) menyatakan bahwa "reinforcement is the 
primary construct in the operant form of learning". Proses penguatan merupakan 
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bentuk utama dari cara belajar seseorang. Proses penguatan juga merupakan 
konsep sentral dari proses belajar sosial. Di dalam teori kognitif sosial, penguatan 
bekerja melalui proses efek menghalangi (inhibitory effects) dan efek membiarkan 
(disinhibitory effects).  Inhibitory Effects terjadi ketika seseorang melihat seorang 
model yang diberi hukuman karena perilaku tertentu. Sebaliknya, Disinhibitory 
Effects terjadi ketika seseorang melihat model yang diberi penghargaan atau 
imbalan untuk suatu tertentu.  Orang akan mengembangkan pengharapan 
tentang suatu situasi dan pengharapan suatu hasil dari perilakunya sebelum 
benar-benar mengalami situasi tersebut. Selanjutnya, seseorang mengikat nilai 
dari pengharapan tersebut dalam bentuk outcome expectancies (harapan akan 
berhasil). Harapan-harapan ini mempertimbangkan sejauh mana 
penguatantertentu  yang diamati itu dipandang sebagai sebuah imbalan atau 
pengharapan atau hukuman. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Pritazahara (2015), yang menyatakan bahwa 
pengetahuan keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan pada locus of 
control. 

Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Locus of Control 

            Berdasarkan hasil pengujian  maka diketahui bahwa variabel sikap 
keuangan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel 
locus of control pada mahasiswa ekonomi perguruan tinggi swasta yang 
terakreditasi B dikota Semarang, sehingga arah pengaruh dari variabel sikap 
keuangan adalah positif dan signifikan terhadap variabel locus of control pada 
mahasiswa ekonomi perguruan tinggi swasta yang terakreditasi B di kota 
Semarang. Sikap keuangan merupakan pemahaman yang membantu individu 
untuk bersikap rasional dan lebih meningkatkan kepercayaan dirinya dalah hal 
pemahamannya tentang uang.  Sikap keuangan didefinisikan juga sebagai 
penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk menciptakan dan mempertahankan 
nilai melalui pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya yang tepat. 
Hal ini akan tampak dengan tanggapan yang dikeluarkan berupa pernyataan 
atau opininya tentang uang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Dwistanti (2017) dengan hasil penelitian bahwa financial-attitude 
memiliki pengaruh positif terhadap kelancaran locus of control. 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

            Berdasarkan hasil pengujian maka diketahui bahwa variabel pengetahuan 
keuangan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel 
perilaku pengelolaan keuangan pada mahasiswa ekonomi perguruan tinggi 
swasta yang terakreditasi B di kota Semarang. Demikian pula dengan hasil 
deskripsi jawaban responden diperoleh hasil bahwa para mahasiswa tersebut 
memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang cukup tinggi.  
 Salah satu faktor yang dapat meningkatkan financial knowledge adalah 
pendidikan (education). Semakin banyak seseorang menerima pendidikan maka 
financial knowledge orang tersebut juga akan bertambah. Hal ini diakibatkan oleh 
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orang-orang berpendidikan akan memilih berbagai tools keuangan (credit card, 
debit, pay check, obligasi, saham, dll) yang memudahkan mereka untuk 
melakukan transaksi atau investasi. Orang-orang yang memiliki pendidikan 
yang lebih tinggi juga akan lebih waspada mengenai masa depan mereka. 
Sehingga mereka akan lebih banyak mencari tahu mengenai cara-cara untuk 
menyimpan aset mereka. Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Ida dan Dwitanti(2010) dengan judul penelitian “Pengaruh 
locus of-control, financial- knowledge, income terhadap financial management 
behavior” yang memperoleh hasil bahwa financial knowledege memiliki pengaruh 
terhadap financial management behavior. 

Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

           Berdasarkan hasil pengujian  maka diketahui bahwa ada pengaruh positif 
dari variabel sikap keuangan terhadap variabel perilaku pengelolaan keuangan 
pada mahasiswa ekonomi perguruan tinggi swasta yang terakreditasi B di kota 
Semarang. Hal tersebut memilki arti bahwa semakin baik sikap yang dimiliki 
seseorang terhadap uang maka semakin baik pula pengelolaan keuangan 
pribadinya. Demikian pula dengan hasil deskripsi jawaban responden tentang 
sikap keuangan yang dimiliki mahasiswa ekonomi tersebut termasuk dalam 
kategori tinggi. Sikap keuangan (financial attitude) yang dimiliki akan membantu 
para mahasiswa dalam menentukan tindakan dan perilaku mereka dalam hal 
keuangan, baik dalam hal pengelolaan keuangan, penganggaran keuangan 
pribadi ataupun keputusan individu mengenai penyimpanan jangka panjang. 
          Sikap keuangan adalah keadaan pikiran, pendapat, dan penilaian 
seseorang terhadap keuangan pribadinya, yang kemudian di aplikasikan ke 
dalam sikap. Pikiran, pendapat dan penilaian seseorang terhadap keadaan 
keuangan pribadinya akan menentukan tindakan seperti apa yang akan mereka 
lakukan. Misalnya tabungan, jika seseorang memiliki pikiran, penilaian, dan 
pendapat bahwa menabung itu tidak penting. Maka orang tersebut tidak akan 
menabung. Jika pikiran, pendapat, dan penilaian (sikap) ini terus berlanjut maka 
akan menjadi kebiasaan/perilaku (behavior) yang akan sangat sulit untuk diubah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irine dan 
Damanik (2016) dengan hasil penelitian bahwa financial attitude memiliki 
pengaruh terhadap kelancaran financial management behavior; dan pada penelitian 
yang dilakukan oleh Bhushan dan Medury (2014) yang berjudul “An empirical 
analysis of interlinkages between financial attitude, financial behavior and financial 
knowledge” yang juga memperoleh hasil yang sama yaitu financial attitude 
mempengaruhi secara signifikan terhadap financial-behavior. 

Pengaruh Locus of Control terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan  

            Berdasarkan hasil pengujian  maka diketahui bahwa pengaruh dari 
variabel locus of control adalah positif dan signifikan terhadap variabel perilku 
pengelolaan keuangan pada mahasiswa ekonomi perguruan tinggi swasta yang 
terakreditasi B di kota Semarang. Demikian pula dengan hasil deskripsi jawaban 
responden tentang locus of  control yang dimiliki mahasiswa ekonomi tersebut 
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termasuk dalam kategori tinggi, mereka mampu mengendalikan apapun bentuk 
pengeluaran yang dirasa tidak penting dan merusak pengelolaan keuangan yang 
sudah ditetapkan. 
          Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa semakin tinggi locus of control 
individu, maka semakin baik perilaku pengelolaan keuangannya. Kholilah dan 
Iramani (2013) menyatakan bahwa locus of control merupakan variabel psikologis, 
oleh karena itu bersifat kecenderungan. Locus of control dalam psikologi sosial 
mengacu pada sejauh mana individu yakin bahwa mereka dapat mengontrol 
kejadian-kejadian yang mempengaruhi perilaku mereka. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zaniati (2017) dengan hasil 
penelitian bahwa locus of-control berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan. 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan yang 
dimediasi oleh Locus of Control 

            Berdasarkan hasil pengujian  maka diketahui bahwa variabel locus of 
control mampu memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan. Hal itu sejalan dengan kontrol diri yang dimiliki oleh 
mahasiswa sehingga edukasi mahasiswa mampu sejalan dengan kontrol diri dan 
membentuk karakter untuk pengelolaan keuangan pribadinya. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Perry dan Morris 
(2005) yang berjudul “Who is in control? The role of self-perseption, knowledge, and income 
in explaining consumer financial behavior” menyatakan bahwa hubungan antara 
financial-knowledge dan perilaku pengelolaan keuanganyang bertanggung jawab 
dimediasi oleh pengaruh locus of-control. 

Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan yang dimediasi oleh 
Locus of Control 

            Berdasarkan hasil pengujian maka diketahui bahwa variabel locus of control 
mampu memediasi pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan. Hasil penelitian lapangan oleh peneliti memperoleh hasil bahwa 
mahasiswa ekonomi perguruan tinggi swasta di kota Semarang tergolong cukup 
tinggi terkait dengan pengetahuan terhadap uang. Hal itu sejalan dengan kontrol 
diri yang dimiliki oleh mahasiswa sehingga edukasi mahasiswa mampu sejalan 
dengan kontrol diri dan membentuk karakter untuk pengelolaan keuangan 
pribadinya. 
         Pengelolaan keuangan memiliki pengaruh terhadap pengelolaan yang ada 
pada mahasiswa ekonomi di perguruan tinggi swasta di kota Semarang. 
Semakin besar jumlah mahasiswa yang mampu mengelola keuangan pribadinya 
maka akan semakin besar pula pengaruh yang akan diberikan kepada 
mahasiswa lain untuk mengelola keuangan dengan baik. Dengan adanya 
penelitian ini, diharapkan dapat menjadikan sumber informasi preferensi 
mahasiswa tentang uang, serta selaras dengan sikap dan pengendalian diri yang 
dimilikinya. 



Pradiningtyas dan Lukiastuti                                                                                                                                                                           
 

111 
 

 

        Hasil deskripsi jawaban responden rata-rata memberikan penilain dalam 
kategori cukup tinggi terhadap variabel locus of control. Hal ini berarti mahasiswa 
mampu meminimalisir lagi pengeluaran – pengeluaran diluar rencana sehingga 
pola yang tahan dengan pengaruh dari lingkungan dapat terbentuk menjadi 
lebih baik lagi. Dengan usaha – usaha tersebut, mahasiswa akan lebih memiliki 
inisiatif yang cenderung lebih baik untuk pemecahan masalahnya terhadap 
uang. 
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